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1.1. Latar Belakang

Energi mempunyai peranan yang sangat penting didalam mendukung pencapaian
pembangunan nasional yang berkelanjutan. Penggunaan energi akan semakin meningkat
pesat sejalan dengan pertumbuhan ekonomi pertambahan jumlah penduduk. Pertumbuhan
penduduk dari tahun ketahun semakin meningkat, dan hal ini akan berpengaruh pada semakin
besarnya kebutuhan energi yang digunakan oleh berbagai sektor dalam kegiatan-kegiatan
pembangunan seperti yang terjadi pada sektor perdagangan, perindustrian, transportasi,
rumah tangga dan berbagai kegiatan sektor lainnya.

Pemerintah melalui PP Nomor 79 Tahun 2014 telah menyusun Kebijakan Energi
Nasional (KEN) sebagai pedoman untuk memberi arah Pengelolaan Energi Nasional guna
mewujudkan kemandirian Energi dan Ketahanan Energi Nasional untuk mendukung
pembangunan nasional berkelanjutan.

Salah satu sasaran KEN untuk pemenuhan Penyediaan Energi dan Pemanfaatan
Energi adalah tercapainya peran Energi Terbarukan sebesar 23% pada bauran Energi Primer
di tahun 2025, untuk mewujudkannya pemerintah telah menetapkan Feed In Tariff dari energi
terbarukan sebagai langkah untuk mendorong investasi di bidang energi terbarukan.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 18 Tahun
2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral,
Direktorat Aneka Energi Baru, dan Energi Terbarukan menyelenggarakan fungsi penyiapan
perumusan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan Kriteria serta bimbingan
teknis di bidang aneka energi baru dan energy terbarukan. Slah satunya adalah
menyelenggarakan pelayanan dan pengawasan Usaha Aneka EBT sesuai dengan prosedur
(Standard Operating Procedurs) yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan.

Untuk memberikan pelayanan yang baik, dibutuhkan sistem informasi yang berisikan
informasi mengenai Pelayanan dan Pengawasan Usaha Aneka EBT yang dapat diakses oleh
publik baik investor ataupun masyarakat pada umumnya.

Melihat kebutuhan dan spesifikasi sistem informasi ini, perlu memanfaatkan teknologi
informasi yang dapat memberikan keuntungan khususnya pada aplikasi yang berhubungan
dengan banyak data, sehingga aplikasi tidak akan mengalami penuruan performa ketika

terjadi banyak input yang bersamaan, atau ketika data menjadi sangat banyak karena sudah



terakumulasi bertahun-tahun. Selain itu aspek keamanan merupakan aspek yang akan sangat
diperhatikan dalam pembuatan sistem informasi ini.

Untuk menunjang kemudahan aliran informasi maka sistem ini juga akan
memanfaatkan teknologi seperti internet dan intranet, sehingga sistem Pelayanan dan
Pengawasan Usaha Aneka EBT ini dapat diakses dari manapun, yang dapat mempermudah
proses input dan penampilan informasi.

1.2. Rumusan Masalah

Sistem Informasi Pelayanan dan Pengawasan Usaha Aneka EBT merupakan sistem
informasi yang dibangun dalam rangka memberikan Pelayanan dan Pengawasan Usaha
Aneka EBT. Sistem informasi ini berupa website dinamis berbasis GIS, yang bersifat
interaktif. Tujuan dibangunnya sistem ini adalah untuk memberikan informasi kepada
stakeholder terkait, seperti pemerintahan sebagai pemangku kebijakan, investor atau
pengembang, kalangan akademis, dan masyarakat umum sebagai fungsi control. Melalui
pengembangan sistem informasi ini diharapkan terbentuknya sebuah platformsitem informasi
yang memiliki informasi integrasi terkait Pelayanan dan Pengawasan Usaha Aneka EBT.

Pembangunan sistem informasi usaha aneka EBT ini dilatar belakangi oleh minimnya
informasi terkait usaha aneka EBT yang menyebabkan minimnya pelayanan dan pengawasan
terkait hal tersebut. Selain itu, terdapat gap antara dorongan untuk mensosialisasikan
penggunan energi baru terbarukan dengan tidak tersedianya informasi yang terintegrasi. Oleh
karena itu, keberadaan sistem informasi usaha aneka EBT menjadi penting untuk
menjembatani masalah yang terjadi melalui teknologi informasi.

1.3. Maksud dan tujuan

Sesuai dengan Kerangka Acuan Kerja yang disampaikan Direktorat Aneka Energi
Baru, dan Energi Terbarukan, Direktorat Jendral Energi Baru Terbarukan Konservasi Energi,
maksud dari kegiatan ini adalah untuk menyampaikan informasi terkait dengan Pelayanan
dan Pengawasan Usaha Energi Baru Terbarukan Secara efisien dan efektif. Sedangkan tujuan
dari kegiatan ini adalah dapat mengembangkan Sistem Informasi Pelayanan dan Pengawasan
Usaha Aneka EBT, sehingga dapat diketahui oleh masyarakat luas dan dapat bermanfaat.

1.4. Batasan Masalah

Batasan penelitian agar masalah yang diteliti tidak keluar dan menyimpang maka
diperlukan adanya suatu batasan masalah. Adapun batasan penelitian yang akan dilakukan :
Hanya menganalisa sistem aplikasi yang berjalan pada Analisis Sistem Informasi Pelayanan
dan Pengawasan Usaha Aneka (EBT) Direktorat Aneka Energi Baru dan Terbarukan.

1.5. Manfaat Penelitian



1. Bagi Akademik
Hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur dalam proses belajar
mengajar sampai dimana proses keberhasilan akademik mahasiswa.
2. Bagi Instansi
Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi dalam pengembangan sistem aplikasi
Sistem Informasi Pelayanan dan Pengawasan Usaha Aneka (EBT) Direktorat Aneka
Energi Baru dan Terbarukan.
1.6. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan penulis dalam membuat laporan berdasarkan kerja praktek
penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai hal yang terdiri dari latar belakang,
perumusan masalah, batasan masalah, manfaat penelitian, maksud dan tujuan
kerja praktek, dan sistematika penulisan laporan kerja praktek.
BAB IILANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan kegiatan kerja
praktek.
BAB 11l KEADAAN UMUM INSTANSI
Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum perusahaan, visi, misi, dan

kondisi tempat kerja.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi hasil analisa dan pembahasan mengenai Analisis Sistem
Informasi Pelayanan dan Pengawasan Usaha Aneka (EBT) Direktorat Aneka
Energi Baru dan Terbarukan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran terhadap penyusunan

laporan kerja praktek.



